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MOTO 

Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu; 

jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka 

 siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah 

 sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja 

orang-orang mu‟min bertawakkal. 

 (terjemaha Surat Ali-Imran ayat 160)
1
 

 

  

                                                 
1
 Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: PT 

Kumudasmoro Grafindo. 
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RINGKASAN 

Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman dengan Metode 

Simple Multi Attribute Rating Technique (Smart) pada Koperasi Simpan Pinjam 

Karya Bersama Bondowoso; Dwi Oktaviyanti; 122410101053; 228 halaman; 

Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember 

 

Koperasi Simpan Pinjam Karya Bersama adalah salah satu jenis koperasi yang 

bergerak pada bidang penghimpunan dan penyaluran dana yang berbentuk penyaluran 

pinjaman terutama dari dan untuk anggota. Kegiatan usaha yang dilakukan Koperasi 

Simpan Pinjam Karya Bersama untuk memperoleh laba adalah dengan memberikan 

pinjaman kepada anggotanya. Namun masalah yang dihadapi  Koperasi Simpan 

Pinjam Karya Bersama yaitu sering ditemukan adanya kecurangan berupa kredit 

macet oleh peminjam. Hal ini disebabkan karena pemberian pinjaman kepada 

nasabah kurang tepat sasaran dan kurang sesuai dengan kemampuan nasabahnya. 

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan 

Pemberian Pinjaman yang mampu melakukan perangkingan peminjam yang layak 

diberikan pinjaman. 

Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman dibangun 

berbasis website agar pihak koperasi lebih mudah untuk mengakses sistem.  Sistem 

memiliki 2 hak akses yang dapat mengelola sistem yaitu manajer dan petugas harian 

di Kopersi Simpan Pinjam Karya Bersama. Manager bertugas untuk yang mengelola 

parameter-parameter yang digunakan untuk menilai kelayakan pinjaman dan 

mengelola persetujuan pengajuan pinjaman yang dilakukan oleh nasabah. Sedangkan 

petugas harian bertugas mengelola data nasabah, pinjaman, angsuran, dan pengajuan 

pinjaman yang dilakukan oleh nasabah. 

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) digunakan 

karena cocok untuk sistem penunjang keputusan dengan multi kriteria. Kemudian  

metode SMART memiliki perhitungan yang sederhana, sehingga user dapat dengan 
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mudah memahami alur kerja metode dan pemilihan alternatif dengan cara melihat 

prosedur-prosedur yang dilakukan dalam SMART.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 Bab ini merupakan bab kesatu dalam tugas akhir yang memuat penjelasan 

mengenai  latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, dan manfaat, 

serta sistematika penulisan. 

 Latar Belakang 1.1

Sahabat Yatim-Q merupakan sebuah yayasan yang menaungi anak yatimpiatu 

sebagai menifestasi dari bentuk kepedulian terhadap anak-anak yatim (atau yatim-

piatu) yang tidak mampu. Yayasan yang terletak di Patrang Jember ini didirikan sejak 

tahun 2012 yang saat ini memiliki sekitar 50 donatur tetap yang menanungi hampir 

50 anak asuh, dimana anak asuh dibiayai kebutuhan sehariharinya seperti pemberian 

sembako, uang pembinaan setiap bulannya, dan bantuan dana pendidikan. Pemilihan 

anak asuh pada yayasan Sahabat Yatim-Q saat ini dilakukan dengan cara memberi 

rekomendasi anak asuh di sekitar kabupaten jember oleh para pengurus Sahabat 

Yatim-Q. Kendala yang dirasakan saat penerimaan anak asuh yakni kriteria pemilihan 

yang dimiliki oleh yayasan sendiri tidak tetap atau bisa berubah-ubah. Pemilihan 

selama ini dilakukan hanya melihat dari status anak saja dan tidak membandingkan 

kriteria lain seperti jumlah saudara, status keluarga, dan pekerjaan oraang tua, 

sehingga ditemukan anak yang layak mendapatkan bantuan tidak terpilih bahkan 

terkadang ditemukan anak yang tidak lagi dalam masa penerimaan bantuan masih 

mendapatkannya. 

Guna mengatasi kendala pada saat pemilihan anak asuh agar menjadi tepat 

sasaran pada yayasan Sahabat Yatim-Q maka diperlukan adanya suatu sistem yang 

mampu membantu memberikan keputusan penerimaan anak-anak yang layak menjadi 

anak asuh Sahabat Yatim-Q berdasarkan kriteria tertentu seperti penghasilan orang 

tua, jumlah saudara, status kepemilikan rumah, pendidikan dan status keluarga. 

sistem ini akan mampu menghasilkan rekomendasi yang tepat dengan 
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membandingkan lebih dari satu kriteria, sehingga mampu membantu mengatasi 

kesulitan saat pemilihan anak asuh pada yayasan Sahabat Yatim-Q. 

Sistem penunjang keputusan penentuan anak asuh ini menggunakan metode 

Profile matching. Profile matching merupakan metode pengambilan keputusan 

dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel ideal yang harus dipenuhi, 

dimana nilai variabel subjek berniai sama atau mendekati variabel ideal yang sudah di 

tentukan, bukan tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati (Kusrini, 2007) 

Profile Matching cocok dengan keadaan  real pada yayasan Sahabat Yatim-Q dimana 

terdapat standar kriteria yang harus dipenuhi oleh anak asuh. 

 Rumusan Masalah 1.2

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana menerapkan metode Profile matching dalam proses penentuan 

anak asuh pada yayasan Sahabat Yatim-Q? 

2. Bagaimana merancang dan membangun sistem penunjang keputusan 

penentuan anak asuh dengan metode Profile matching pada yayasan Sahabat 

yatim-Q?  

 Batasan Masalah 1.3

Dalam Pembuatan Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Anak Asuh, 

peneliti memberi batasan masalah dari objek yang dibahas. Tujuan dari pemberian 

batasan masalah ini agar tidak terjadi penyimpangan dalam proses pembuatan sistem. 

Batasan masalah dari objek adalah sebagai berikut : 

1. Sistem Penunjang Keputusan yang dibuat berbasis website. 

2. Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Anak Asuh menggunakan metode 

profile matching. 

3. Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Anak Asuh tidak menghitung jumlah 

anak asuh berdasarkan donasi  
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4. Kriteria kelayakan pemberan pinjaman ditentukan oleh pengurus yayasan 

shabat yatim-q 

 Tujuan dan Manfaat 1.4

Berikut ini menjelaskan tentang tujuan yang hendak dicapai dan manfaat dari 

hasil yang akan dicapai dari penelitian ini. 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan layak atau tidak calon anak asuh mendapatkan bantuan. 

b. Membangun sistem penunjang keputusan penentuan anak asuh menggunakan 

metode profile matching  pada yayasan Sahabat Yatim-Q berbasis website.  

1.4.2 Manfaat 

Manfaat dari hasil penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut: 

a. Diharapkan dapat mempermudah pihak Yayasan Sahabat Yatim-Q 

menentukan anak asuh yang layak menggunakan perangkingangan. 

b. Sistem diharapkan dapat mengurangi resiko Yayasan Sahabat Yatim-Q 

memilih anak asuh yang kurang tepat sasaran. 

c. Diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti pada penelitian selanjutnya 

untuk pengembangan sistem penunjang keputusan yang lebih baik. 

d. Diharapkan dapat meningkatkan keilmuan tentang Sistem Penunjang 

Keputusan Penentuan Anak Asuh Menggunakan Metode Profile Matching, 

sekaligus sebagai media untuk penyelesaian tugas akhir jenjang S1 pada 

Program Studi Sistem Informasi, Universitas Jember. 

 Sistematika Penulisan 1.5

Adapun sistematika penulisan dari tugas akhir adalah sebagai berikut: 

a. Bab 1.Pendahuluan 
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Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. 

b. Bab 2. Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan tinjauan terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dan kajian teori mengenai 

masalah yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. 

c. Bab 3. Metodologi Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang tata cara penelitian ini dilakukan. Pada 

bab ini diuraikan tentang tahapan yang akan dilakukan dalam merancang dan 

membangun sistem.  

d. Bab 4. Perancangan Sistem 

Bab ini menguraikan tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis dan merancang sistem yang akan dibangun. Tahapan yang 

dilakukan meliputi desain, kode program, dan pengujian sistem. 

e. Bab 5. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan secara rinci pemecahan masalah melalui analisis 

data dengan menggunakan metode, teknik, dan landasan teori yang telah 

dipilih. Hasil dari penelitian berbentuk deskripsi dan dibantu dengan ilustrasi 

berupa tabel atau gambar yang digunakan untuk memperjelas hasil penelitian. 

f. Bab 6. Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan untuk penelitian berikutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Bab ini menjelaskan tinjauan terhadap hasil –hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan kajian teori yang berhub ungan 

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 

 Penelitian Terdahulu 2.1

Penelitian yang dilakukan oleh (Samuel, 2014) dengan judul “Model 

Pemilihan dengan Menggunakan Metode Profile Matching dan AHP” menyimpulkan 

bahwa sistem penunjang keputusan dengan menggunakan metode profile matching 

memberikan nilai yang lebih obyektif dalam menentukan perbandingan alternatif 

kriteria. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Faizal, 2014) dengan judul 

“Implementasi Metode Profile Matching untuk Penentuan Penerimaan Usulan 

Penelitian Internal Dosen STMIK El Rahma” pada penelitian ini penulis 

menggunakan  dijelaskan bahwa sistem pendukung keputusan dapat menghasilkan 

perangkingan hasil rekomendasi usulan penelitian internal dosen dengan hasil yang 

akurat berdasarkan kriteria penilaian. Metode profile matching  merupakan metode 

pengambilan keputusan yang bersifat multi kriteria. Kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah abstrak, pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

kesesuaian anggaran. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu metode profile matching sesuai 

digunakan pada sisitem penunjang keputusan penentuan anak asuh pada Yayasan 

Sahabat Yatim-Q, karena sistem ini memiliki banyak kriteria. Selain itu metode 

profile matching memberikan nilai yang lebih obyektif dalam menentukan 

perbandingan alternatif kriteria. 
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 Pengertian Sistem Penunjang Keputusan 2.2

Menurut (Sugiyono, 2014) sistem penunjang keputusan didefinisikan sebagai 

sistem komputer yang mampu memberikan kemampuan baik kemampuan pemecahan 

masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah semi terstruktur. 

Secara khusus, Sistem penunjang keputusan didefinisikan sebagai sebuah sistem yang 

mendukung kerja seorang manager maupun sekelompok manager dalam 

memecahkan masalah semi terstruktur dengan cara memberikan informasi ataupun 

usulan menuju pada keputusan tertentu.  

 Metode Profile Matching 2.3

Menurut (Kusrini, 2007) profile matching merupakan metode pengambilan 

keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel ideal yang harus 

dipenuhi, dimana nilai variabel subjek berniai sama atau mendekati variabel ideal 

yang sudah di tentukan, bukan tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati. 

Dalam proses metode profile matching dilakukan proses perbandingan antara 

kriteria individu ke dalam kriteria standar.Calon yang memiliki bobot nilai yang besar 

berarti memiliki peluang lebih besar untuk menjadi anak asuh. 

Berikut merupakan langkah-langkah perhitungan dalam Profile matching 

1. Langkah 1 : Pemetaan gap  

Gap yang dimaksud disini adalah perbedaan/selisih value masing-masing 

aspek/atribut dengan value target 

                                    (2.1) 

2. Langkah 2 : Pembobotan 

Kemudian nilai selisih yang dihasilkan atau disebut gap konversi ke nilai 

bobot. Nilai bobot diambil dari tabel bobot sesuai dengan nilai gap yang didapat. 

3. Langkah 3 : Menghitung nilai Core Factor dan Secondary Factor 

Core Factor merupakan kriteria penilaian yang paling utama harus terkandung 

dalam sebuah proposal penelitian , berikut merupakan persamaan Core Factor 
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∑  

∑   
  

Keterangan :  

NCF  : Nilai rata-rata Core Factor  

NC  : Jumlah total nilai Core Factor  

IC  : Jumlah item Core Factor 

Sedangkan Secondary Factor merupakan faktor pendukung dari Core Factor 

yang dapat diselesaikan dengan persamaan: 

     
∑  

∑   
 

Keterangan :  

NSF  : Nilai rata-rata Secondary Factor  

NS  : Jumlah total nilai Secondary Factor  

IS  : Jumlah item Secondary Factor 

4. Langkah 4 : Menghitung nilai total tiap aspek 

Tahap terakhir dari metode ini, adalah proses akumulasi nilai CF dan SF 

berdasarkan nilai-nilai variabel data. 

                            

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai akhir dari metode profile matching 

yang nantinya dirangking berdasarkan nilai tertinggi menuju nilai yang terendah, dari 

nilai tertinggi tersebut dipilih beberapa alternatif terbaik. Langkah – langkah yang 

telah dijelaskan diatas digambarkan dengan diagram alir seperti pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Diagram alir metode profile matching 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang tata cara suatu penelitian dilaksanakan. Pada bab 

ini diuraikan tahapan yang dilaksanakan dalam merancang dan membangun sistem. 

 Jenis Penelitian 3.1

Jenis Penelitian yang dilakukan untuk membangun sistem ini merupakan 

penelitian pengembangan. Menurut  (Munawaroh, 2016) penelitian pengembangan 

yaitu kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan 

secara sistematis dan objektif yang disertai dengan kegiatan mengembangan sebuah 

produk untuk memecahkan suatu persoalan yang dihadapi. 

 Tahapan Penelitian 3.2

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni System Development Life 

Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Model waterfall menerapkan proses dasar 

dari spesifikasi, pengembangan, validasi dan evolusi sebuah sistem  berdasarkan 

pendekatan sistemais mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi sistem, pengujian sistem, dan lain sebagainya (Sommerville, 2011). 

Berikut ini tahapan-tahapan dalam model waterfall, seperti terlihat pada gambar 3.1: 

 

Gambar 2 Model Waterfall (Sumber: Sommerville, 2011). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10 

 

 

 

3.2.1 Analisis Kebutuhan 

 Analisis kebutuhan merupakan tahap pengumpulan data dan informasi untuk 

mencari kebutuhan fungsional dan non fungsional sistem. Proses analisis data 

dilakukan melalui 2 tahap, yaitu wawancara dan studi literatur. 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada pengurus yayasan Sahabat 

Yatim-Q. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

alur penerimaan anak asuh. Data hasil wawancara akan disesuaikan dengan data yang 

dibutuhkan untuk membangun sistem yang sesuai dengan target yang dituju. 

b. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mencari informasi dan teori – teori yang yang 

bersumber dari buku, jurnal, internet, dan dokumen – dokumen yang berkaitan 

dengan pemecahan masalah sistem penunjang keputusan penentuan anak asuh.k 

3.2.2 Desain Sistem 

Tahap desain sistem merupakan tahap perancangan arsitektur sistem 

penunjang keputusan yang akan dibangun yang meliputi pembuatan diagram sebagai 

acuan pembuatan sistem. Pada penelitian ini, pembuatan desain menggunakan 

Unified Modeling Languange (UML) dan menggunakan konsepObject Oriented 

Desain (OOD),  maka diagram yang harus dibuat antara lain : 

a. Business Process 

Business Process digunakan untuk menggambarkan seluruh proses yang 

dibutuhkan hingga proses goal yang diinginkan tercapai seperti data yang dibutuhkan 

oleh sistem (input), media dari sistem (uses),keluaran yang dihasilkan oleh sistem 

(output) dan tujuan pembuatan sistem (goal). 

b. Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan tugas user dalam sistem 

yang dirancang berdasarkan hak akses yang dimiliki user. 

c. Scenario 
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Scenario digunakan untuk menjelaskan secara detail alur sistem sesuai dengan 

yang tertera pada use case diagram. Scenario menjelaskan bagaimana reaksi sistem 

setelah mendapatkan perlakuan dari aktor. 

d. Squence Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan aliran interaksi antar 

objek yang mengindikasikan komunikasi antar objek di dalam sistem yang disusun 

pada suatu urutan (timeline). Interaksi yang digambarkan pada sequence meliputi, 

aktor yang mengakses fitur, tampilan sisitem (view), controller, model dan pesan 

apabila terjadi kondisi tertentu. 

e. Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas dalam 

sistem,  bagaimana  alur tersebut  berawal, dan bagaimana alur tersebut berakhir 

dengan menggunakan diagram. 

f. Class Diagram 

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur kelas, function, dan 

atribut dalam sistem untuk mempermudah proses pengkodean. 

g. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram digunakan untuk menggambarkan relasi antar 

tabel dalam database. 

3.2.3 Implementasi Sistem 

Setelah tahap desain sistem selesai dikerjakan, maka tahap selanjutnya akan 

dilakukan pembuatan sistem dan implementasinya. Di tahap ini desain sistem yang 

telah dibuat diubah menjadi sistem nyata yang meliputi penulisan kode program dan 

pembuatan basis data. Penulisan kode program dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Page Hyper Text Pre-Processor (PHP) dan basis data yang digunakan 

menggunakan DBMS MySQL.  
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3.2.4 Pengujian Sistem 

Setelah proses pembuatan sistem (coding) maka dilakukan tahap pengujian 

sistem (testing) ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem berfungsi dengan baik 

sesuai dengan harapan. Pengujian sistem juga berfungsi untuk mengetahui 

kekurangan pada sistem. Proses pengujian sistem dilakukan dengan 2 metode, yaitu: 

a. White box testing  

Metode pengujian white box dilakukan untuk mengecek apakah ada kesalahan 

dalam penulisan kode program. 

b. Black box testing 

Metode pengujian black box dilakukan untuk perangkat lunak yang 

memeriksa fungsionalitas dari aplikasi yang berkaitan dengan struktur internal 

atau kerja. Metode ini lebih memfokuskan pada keperluan fungsional dari 

software (Pressman R. S., 2001) 

3.2.5 Perawatan Sistem 

Perawatan sistem merupakan proses perawatan sistem setelah sistem 

digunakan oleh pengguna. Pemeliharaan dilakukan dengan mengecek kinerja sistem 

secara berkala. Pengecekan dilakukan apakah kinerja sistem masih berjalan dengan 

baik dan memperbaiki apakah terdapat kerusakan atau tidak.  
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BAB 4. PENGEMBANGAN SISTEM 

 

Bab ini menguraikan mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

menganalisis kebutuhan system. Tahapan yang dilakukan meliputi analisa kebutuhan, 

desain, implementasi, dan pengujian system. Sistem yang akan dibangun  

menerapkan model pengembangan waterfall. 

 Deskripsi Umum Sistem 4.1

Deskripsi umum mengenai Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Anak 

Asuh Menggunakan Metode Profile Matching (Studi Kasus: Yayasan Sahabat Yatim-

Q) yang dibangun dalam penelitian ini akan dijelaskan secara detail pada Statement of 

Purpose (SOP) dan fungsi sistem. 

4.1.1 Statement of Purpose (SOP) 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Anak Asuh menggunakan Metode 

Profile Matching merupakan sebuah sistem yang membantu menghasilkan 

pendukung keputusan untuk memilih anak asuh yang layak mendapat bantuan pada 

Yaysan Sahabat Yatim-Q. Data yang dibutuhkan untuk sistem adalah data diri calon 

anak asuh dan data kriteria penerimaan yaitu penghasilan, status kepemilikan rumah, 

pendidikan, jumlah saudara, serta status orang tua. Data tersebut kemudian 

diakumulasikan dengan perhitungan metode Profile Matching untuk mendapatkan 

nilai akhir yang digunakan untuk menilai calon anak asuh. Dari hasil keluaran 

tersebut, kemudian diurutkan dari nilai tertinggi menuju nilai terendah. Sistem ini 

memiliki 2 hak akses yaitu ketua dan admin.  

Selain mampu menampilkan penilaian sistem juga mampu mengelola data 

akses, mengelola data calon anak asuh, mengelola data kriteria sehingga dengan 

menggunakan sistem penunjang keputusan tersebut maka penentuan penerimaan anak 

asuh menjadi lebih cepat dan lebih akurat. 
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4.1.2 Fungsi Sistem 

Fungsi utama dari Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Anak Asuh  

terletak pada fitur perhitungan metode Profile Matchinng yang berfungsi untuk 

menentukan anak asuh yang layak menamatkan bantuan. Sistem penunjang keputusan 

kelayakan pemberian pinjaman memiliki 2 hak akses yaitu ketua dan admin. 

a. Ketua 

Ketua merupakan pengguna sistem yang memiliki hak akses untuk 

mengelola data user yang dapat mengakses sistem. Ketua juga memiliki tugas 

mengelola data kriteria dan sub kriteria yang digunakan sebagai bahan 

penilaian untuk menentukan anak asuh. Ketua menetapkan kriteria dan sub 

kriteria yang dibutuh untuk menilai calon anak asuh beserta bobot yang 

dimiliki oleh kriteria dan nilai yang dimiliki oleh setiap sub kriteria 

berdasarkan tingkat kepeningan. Tugas lain dari manager adalah mengelola 

persetujuan calon anak asuh yang layak diberi berdasarkan nilai yang 

dihasilkan oleh perhitungan Profile Matching.  

b. Admin 

Admin merupakan pengguna sistem yang telah terdaftar dan memiliki 

hak akses untuk mengelola data calon anak asuh. Admin bertanggung jawab 

atas semua data yang akan diinputkan dan dibutuhkan. Selain itu, admin juga 

mampu melihat data kriteria dan data sub kriteria yang dimasukan oleh ketua 

untuk proses penentuan anak asuh.  

 Analisis Kebutuhan Sistem 4.2

Berdasarkan metode pengembangan sistem yang dibangun adalah model 

waterfall, tahap awal yang dilakukan adalah tahap analisis kebutuhan. Analisis 

kebutuhan dilakukan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan  untuk proses 

pembangunan system. Data-data yang dibutuhkan untuk memulai proses analisi 

didapakan dari hasil wawancara. Transkrip lengkap hasil wawancara sdapat dilihat di 

Lampiran E. Hasil Wawancara. Dari hasil wawancara tersebut nantinya akan 
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dijadikan acuan  proses perumusan analisis dataa baik berupa kebutuhan fungsional 

dan kebutuhan non fungsional. Hasil dari analisis yang dilakukan sangat berpengaruh 

pada fungsionalitas sistem yang dibangun. 

4.2.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional berisi fitur – fitur yang harus dipenuhi dalam sistem. 

Kebutuhan fungsional harus terpenuhi agar sistem berjalan sesuai dengan target yang 

diharapkan. Kebutuhan fungsional dari Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Anak 

Asuh Mengunakan metode Profile Matching adalah sebagai berikut : 

a. Sistem mampu mengelola data user 

b. Sistem mampu mengelola data kriteria  

c. Sistem mampu mengelola data sub kriteria  

d. Sistem mampu mengelola data calon anak asuh. 

e. Sistem mampu melakukan validasi calon anak asuh 

f. Sistem mampu mengelola pengajuan pinjaman yang dilakukan oleh nasabah. 

g. Sistem mampu mengelola perhitungan penentuan anak asuh menggunakan 

metode Profile Matching. 

4.2.2 Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan yang mendukung kebutuhan 

fungsional sistem yang  berkaitan dengan layanan yang diberikan oleh sistem. 

Kebutuhan non-fungsional dari Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Anak Asuh 

dengan menggunakan metode Profile Matching adalah sebagai berikut : 

a. Sistem dapat dijalankan pada semua komputer dan browser yang berbeda 

b. Tampilan dan bahasa komunikasi sistem udah dimengerti oleh pengguna 

c. Sistem memiliki username dan password untuk autentikasi akses pengguna 

d. Sistem mampu bekerja sesuai dengan fungsinya 

e. Sistem bisa diakses kapan saja oleh pengguna dan mampu bekerja selama 24 

jam. 
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 Desain Sistem 4.3

Tahap yang dilakukan setelah melakukan analisis kebutuhan adalah tahap 

desain sistem. Desain sistem yang dibuat pada sistem penunjang keputusan penentuan 

anak asuh menggunakan metode Profile Matching meliputi Business Process, Use 

Case Diagram, Scenario, Squence Diagram, Activity Diagram, Class diagram, dan 

Entity Relation Diagram. 

4.3.1 Business Process 

Business Process merupakan gambaran dari proses yang terjadi di dalam 

sistem yang menjelaskan input (masukan) yang didibutuhkan oleh sistem kemudian 

diolah menjadi output (keluaran) sesuai dengan goal (tujuan) dari sistem yang 

dibangun. Proses input dilakukan oleh pengguna, sedangkan proses output dilakukan 

oleh sistem. Business Process dari Sistem Penunjang Keputusan Penentuan anak asuh 

menggunakan metode Profile Matching dijelaskan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Business Process SPK Pemilihan Anak Asuh 
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4.3.2 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan pemodelan diagram yang menjelaskan 

interaksi antara aktor dengan sistem yang dibangun. Dari Use Case Diagram dapat 

diketahui fitur – fitur apa saja yang terdapat dalam sistem dan aktor siapa saja yang 

dapat mengakses sistem tersebut. Use Case Diagram dari Sistem Penunjang 

Keputusan Penentuan anak asuh menggunakan metode Profile Matching dijelaskan 

pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Use Case Diagram SPK Penentuan Anak Asuh 

Pada Use Case Diagram diatas dapat diketahui bahwa terdapat 2 aktor yang 

mampu mengakses sistem penunjang keputusan penentuan anak asuh. Aktor yang 

mengakses sistem tersebut yaitu ketua dan admin. Adapun deskripsi aktor yang 

mengakses sistem tersebut dijelaskan pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Deskripsi pembagian aktor sistem 

No Aktor Hak Akses 

1. Ketua Ketua merupakan aktor yang memiliki hak akses terhadap 

manajemen user yang mampu mengakses sistem, 

manajemen kriteria, mengelola data user, mengelola 

kriteria dan sub kriteria yang digunakan dalam 

perhitungan metode Profile Matching, dan persetujuan 

pengajuan anak asuh berdasaran hasil perhitungan metode 

Profile Matching 

2. Admin Admin merupakan aktor yang memiliki hak akses penuh 

terhadap manajemen data anak asuh, melihat perhitungan 

penentuan anak asuh berdasaran hasil perhitungan metode  

Profile Matching.  

Selain memiliki 2 aktor yang mampu mengakses sistem, sistem juga memiliki 

22 use case yang merupakan fitur-fitur dalam sistem tersebut. Penjelaskan mengenai 

use case dijelaskan pada table 4.2. 

Tabel 4.2 Deskripsi Use Case SPK Penentuan Anak Asuh 

No Use Case Deskripsi 

1. Login Fitur ini digunakan untuk masuk ke dalam sistem 

sesuai dengan hak akses yang telah ditentukan  

2. Mengelola data sub 

kriteria penghasilan 

Fitur ini dilakukan oleh ketua untuk melihat, 

menambah, mengubah data sub kriteria 

penghasilan 

3. Mengelola data sub 

kriteria status orang tua 

Fitur ini dilakukan oleh ketua untuk melihat, 

menambah, mengubah data sub kriteria status 

orang tua 

   

  Dilanjutkan… 
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 Lanjutan…  

No Use Case Deskripsi 

4 Mengelola data sub 

kriteria status 

kepemilikan rumah 

Fitur ini dilakukan oleh ketua untuk melihat, 

menambah, mengubah data sub kriteria status 

kepemilikan rumah 

5 Mengelola data sub 

kriteria jumlah saudara 

Fitur ini dilakukan oleh ketua untuk melihat, 

menambah, mengubah data sub kriteria jumlah 

saudara 

6 Mengelola data sub 

kriteria pendidikan 

Fitur ini dilakukan oleh ketua untuk melihat, 

menambah, mengubah data sub kriteria pendidikan 

7 Mengelola data user Fitur ini dilakukan oleh ketua untuk menambah 

mengubah, dan menghapus data user 

8 Memberikan validasi 

user 

Fitur ini dilakukan oleh ketua untuk melihat detail, 

memberi persetujuan, dan menolak data user 

9 Melihat data sub 

kriteria kepemilikan 

rumah 

Fitur ini dilakukan oleh admin untuk melihat data 

sub kriteria kepemilikan rumah 

10 Melihat data sub 

kriteria penghasilan 

Fitur ini dilakukan oleh admin untuk melihat data 

sub kriteria penghasilan 

11 Melihat data sub 

kriteria jumlah saudara 

Fitur ini dilakukan oleh admin untuk melihat data 

sub kriteria jumlah saudara 

12 Melihat data sub 

kriteria status orang tua 

Fitur ini dilakukan oleh admin untuk melihat data 

sub kriteria status orang tua 

13 Melihat data sub 

kriteria pendidikan 

Fitur ini dilakukan oleh admin untuk melihat data 

sub kriteria pendidikan 

   

 Dilanjutkan… 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21 

 

 

 

Lanjutan… 

No Use Case Deskripsi 

14 Mengelola data profil Fitur ini diakses oleh admin untuk melihat data 

admin dan mengubah password dan username  hak 

akses admin 

15 Melihat data sub 

kriteria penghasilan 

Fitur ini diakses oleh admin untuk melihat data sub 

kriteria penghasilan 

16 Melihat data sub 

kriteria status 

kepemilikan rumah 

Fitur ini diakses oleh admin untuk melihat data sub 

kriteria status kepemilikan rumah 

17 Melihat data sub 

kriteria status orang tua 

Fitur ini diakses oleh admin untuk melihat data sub 

kriteria status orang tua 

18 Melihat data sub 

kriteria jumlah saudara 

Fitur ini diakses oleh admin untuk melihat data sub 

kriteria jumlah saudara 

19 Melihat data sub 

kriteria pendidikan 

Fitur ini diakses oleh admin untuk melihat data sub 

kriteria pendidikan 

20 Mengolah data kriteria Fitur ini diakses oleh ketua untuk melihat dan 

mengedit data  kriteria serta jenis kriteria 

21 Melihat data kriteria Fitur ini diakses oleh admin untuk melihat data  

kriteria dan jenis kriteria 

22 Mengolah data calon 

anak asuh 

Fitur ini dilakukan oleh ketua dan admin untuk 

menambah dan mengubah data calon anak asuh 

23 Memberikan validasi Fitur ini dilakukan oleh ketua untuk melihat detail, 

memberi persetujuan, dan menolak calon anak 

asuh 

24 Melihat perhitungan Fitur ini diakses oleh admin dan ketua untuk 

melihat data dan detail perhitungan 

Dilanjutkan… 
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Lanjutan… 

No Use Case Deskripsi 

25 Melihat dat validasi 

anak asuh 

Fitur ini diakses oleh admin dan ketua untuk 

melihat data  anak asuh yang telah mendapatkan 

validasi 

26 Melakukan logout Fitur ini dilakuakan oleh ketua dan admin untuk 

keluar dari sistem 

4.3.2.1 Use case memasukkan Login 

 usecase login merupakan Fitur ini digunakan untuk masuk ke dalam sistem 

sesuai dengan hak akses yang telah ditentukan. Desain sistem yang lebih detail 

digambarkan melalui use case scenario yang menjelaskan tentang interaksi yang 

dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada 

lampiran A.1. Dari scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap 

pembuatan activity diagram. Activity diagram  fitur login menjelaskan tentang alur 

interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem dalam 

bentuk diagram pada saat melakukan proses login sepperti pada lampiran B.1. Tahap 

selanjutnya adalah pembuatan sequence diagram. Sequence diagram fitur login 

merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use case fitur login. Penjelasan 

sequence diaram fitur login dapat dilihat pada lampiran C.1. 

4.3.2.2 Use Case Mengelola Data sub Kriteria Penghasilan 

Use case mengelola data sub kriteria penghasilan merupakan fitur yang 

digunakan oleh ketua untuk melihat, menambah, mengubah data sub kriteria 

penghasilan. Desain sistem yang lebih detail digambarkan melalui use case scenario 

mengelola data sub kriteria penghasilan yang menjelaskan tentang interaksi yang 

dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada 

lampiran A.2. Dari scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap 
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pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur mengelola data sub kriteria 

penghasilan menjelaskan tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon 

yang dihasilkan oleh sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses 

melihat, menambah atau mengubah data sub kriteria penghasilan seperti pada 

lampiran B.2. Tahap selanjutnya adalah pembuatan sequence diagram. Sequence 

diagram fitur data sub kriteria penghasilan merupakan penjelasan fungsi yang akan 

dibuat pada use case fitur data sub kriteria penghasilan. Penjelasan sequence diagram 

fitur data sub kriteria penghasilan dapat dilihat pada lampiran C.2. 

4.3.2.3 Use Case Mengelola Data sub Kriteria Status Kepemilikan Rumah 

Use case mengelola data sub kriteria status kepemilikan rumah merupakan 

fitur yang digunakan oleh ketua untuk melihat, menambah, mengubah data sub 

kriteria status kepemilikan rumah. Desain sistem yang lebih detail digambarkan 

melalui use case scenario mengelola data sub kriteria status kepemilikan rumah yang 

menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang 

dilakukan oleh sistem seperti pada lampiran A.3. Dari scenario yang telah dibuat, 

maka dilanjutkan dengan tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur 

mengelola data sub kriteria status kepemilikan rumah menjelaskan tentang alur 

interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem dalam 

bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat, menambah atau mengubah data 

sub kriteria status kepemilikan rumah seperti pada lampiran B.3. Tahap selanjutnya 

adalah pembuatan sequence diagram. Sequence diagram fitur data sub kriteria status 

kepemilikan rumah merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use case fitur 

data sub kriteria status kepemilikan rumah. Penjelasan sequence diagram fitur data 

sub kriteria status kepemilikan rumah dapat dilihat pada lampiran C.3. 

4.3.2.4 Use case Mengelola sub Kriteria Status Orang Tua 

 Use case mengelola data sub kriteria status orang tua merupakan fitur yang 

digunakan oleh ketua untuk melihat, menambah, mengubah data sub kriteria status 

orang tua. Desain sistem yang lebih detail digambarkan melalui use case scenario 
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mengelola data sub kriteria status orang tua yang menjelaskan tentang interaksi yang 

dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada 

lampiran A.4. Dari scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap 

pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur mengelola data sub kriteria status 

orang tua menjelaskan tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon 

yang dihasilkan oleh sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses 

melihat, menambah atau mengubah data sub kriteria status orang tua seperti pada 

lampiran B.4. Tahap selanjutnya adalah pembuatan sequence diagram. Sequence 

diagram fitur data sub kriteria status orang tua merupakan penjelasan fungsi yang 

akan dibuat pada use case fitur data sub kriteria status orang tua. Penjelasan sequence 

diagram fitur data sub kriteria status orang tua dapat dilihat pada lampiran C.4. 

4.3.2.5 Use case Mengelola Data sub Kriteria Jumlah Saudara 

Use case mengelola data sub kriteria jumlah saudara merupakan fitur yang 

digunakan oleh ketua untuk melihat, menambah, mengubah data sub kriteria jumlah 

saudara. Desain sistem yang lebih detail digambarkan melalui use case scenario 

mengelola data sub kriteria jumlah saudara yang menjelaskan tentang interaksi yang 

dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada 

lampiran A.5. Dari scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap 

pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur mengelola data sub kriteria 

jumlah saudara menjelaskan tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan 

respon yang dihasilkan oleh sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan 

proses melihat, menambah atau mengubah data sub kriteria jumlah saudara seperti 

pada lampiran B.5. Tahap selanjutnya adalah pembuatan sequence diagram. 

Sequence diagram fitur data sub kriteria jumlah saudara merupakan penjelasan fungsi 

yang akan dibuat pada use case fitur data sub kriteria jumlah saudara. Penjelasan 

sequence diagram fitur data sub kriteria jumlah saudara dapat dilihat pada lampiran 

C.5. 
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4.3.2.6 Use Case Mengelola Data sub Kriteria Pendidikan 

 Use case mengelola data sub kriteria pendidikan merupakan fitur yang 

digunakan oleh ketua untuk melihat, menambah, mengubah data sub kriteria 

pendidikan. Desain sistem yang lebih detail digambarkan melalui use case scenario 

mengelola data sub kriteria pendidikan yang menjelaskan tentang interaksi yang 

dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada 

lampiran A.6. Dari scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap 

pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur mengelola data sub kriteria 

pendidikan menjelaskan tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon 

yang dihasilkan oleh sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses 

melihat, menambah atau mengubah data sub kriteria pendidikan seperti pada lampiran 

B.6. Tahap selanjutnya adalah pembuatan sequence diagram. Sequence diagram fitur 

data sub kriteria pendidikan merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use 

case fitur data sub kriteria pendidikan. Penjelasan sequence diagram fitur data sub 

kriteria pendidikan dapat dilihat pada lampiran C.6. 

4.3.2.7 Use Case Mengelola Data User 

Use case mengelola data user merupakan fitur yang digunakan oleh ketua 

untuk melihat, menambah, mengubah data user. Desain sistem yang lebih detail 

digambarkan melalui use case scenario mengelola data user yang menjelaskan 

tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan 

oleh sistem seperti pada lampiran A.7. Dari scenario yang telah dibuat, maka 

dilanjutkan dengan tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur 

mengelola data user  menjelaskan tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor 

dan respon yang dihasilkan oleh sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan 

proses melihat, menambah atau mengubah data user seperti pada lampiran B.7. Tahap 

selanjutnya adalah pembuatan sequence diagram. Sequence diagram fitur data user 

merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use case fitur data user. 
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Penjelasan sequence diagram fitur mengelola data user dapat dilihat pada lampiran 

C.7. 

4.3.2.8 Use Case Memberikan Validasi User 

 Use case memberikan validasi user merupakan fitur yang digunakan oleh 

ketua untuk melihat, menerima,atau menolak data user yang digunakan sebagai hak 

akses sistem. Desain sistem yang lebih detail digambarkan melalui use case scenario 

memberikan validasi user yang menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh 

aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada lampiran A.8. 

Dari scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap pembuatan activity 

diagram. Activity diagram fitur memberikan validasi user  menjelaskan tentang alur 

interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem dalam 

bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat, memberikan validasi atau 

menolak data user seperti pada lampiran B.8. Tahap selanjutnya adalah pembuatan 

sequence diagram. Sequence diagram fitur data user merupakan penjelasan fungsi 

yang akan dibuat pada use case fitur memberikan validasi user. Penjelasan sequence 

diagram fitur data user dapat dilihat pada lampiran C.8.  

4.3.2.9 Use Case Mengelola Data Profil 

 Use case mengelola data profil merupakan fitur yang digunakan oleh admin 

untuk melihat, atau mengubah data profilnya. Desain sistem yang lebih detail 

digambarkan melalui use case scenario mengelola data profil yang menjelaskan 

tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan 

oleh sistem seperti pada lampiran A.9. Dari scenario yang telah dibuat, maka 

dilanjutkan dengan tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur 

mengelola data profil menjelaskan tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor 

dan respon yang dihasilkan oleh sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan 

proses melihat atau mengubah data profil seperti pada lampiran B.9. Tahap 

selanjutnya adalah pembuatan sequence diagram. Sequence diagram fitur mengelola 

data profil merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use case fitur 
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mengelola data profil. Penjelasan sequence diagram fitur mengelola data profil dapat 

dilihat pada lampiran C.9. 

4.3.2.10 Use Case Melihat Data sub Kriteria Penghasilan 

Use case melihat data sub kriteria penghasilan merupakan fitur yang 

digunakan oleh admin untuk melihat data sub kriteria penghasilan. Desain sistem 

yang lebih detail digambarkan melalui use case scenario melihat data sub kriteria 

penghasilan yang menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan 

bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada lampiran A.10. Dari 

scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap pembuatan activity 

diagram. Activity diagram fitur melihat data sub kriteria penghasilan menjelaskan 

tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh 

sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat data sub kriteria 

penghasilan l seperti pada lampiran B.10. Tahap selanjutnya adalah pembuatan 

sequence diagram. Sequence diagram fitur melihat data sub kriteria penghasilan 

merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use case fitur melihat data sub 

kriteria penghasilan. Penjelasan sequence diagram fitur melihat data sub kriteria 

penghasilan dapat dilihat pada lampiran C.10. 

4.3.2.11 Use Case Melihat Data sub Kriteria Status Kepemilikan Rumah 

Use case melihat data sub kriteria status kepemilikan rumah merupakan fitur 

yang digunakan oleh admin untuk melihat data sub kriteria status kepemilikan rumah. 

Desain sistem yang lebih detail digambarkan melalui use case scenario melihat data 

sub kriteria status kepemilikan rumah yang menjelaskan tentang interaksi yang 

dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada 

lampiran A.11. Dari scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap 

pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur melihat data sub kriteria status 

kepemilikan rumah menjelaskan tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan 

respon yang dihasilkan oleh sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan 

proses melihat data sub kriteria status kepemilikan rumah seperti pada lampiran B.11. 
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Tahap selanjutnya adalah pembuatan sequence diagram. Sequence diagram fitur 

melihat data sub kriteria status kepemilikan rumah merupakan penjelasan fungsi yang 

akan dibuat pada use case fitur melihat data sub kriteria status kepemilikan rumah. 

Penjelasan sequence diagram fitur melihat data sub kriteria status kepemilikan rumah 

dapat dilihat pada lampiran C.11. 

4.3.2.12 Use Case Melihat Data sub Kriteria Status Orang Tua 

Use case melihat data sub kriteria status orang tua merupakan fitur yang 

digunakan oleh admin untuk melihat data sub kriteria status orang tua. Desain sistem 

yang lebih detail digambarkan melalui use case scenario melihat data sub kriteria 

status orang tua yang menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan 

bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada lampiran A.12. Dari 

scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap pembuatan activity 

diagram. Activity diagram fitur melihat data sub kriteria status orang tua menjelaskan 

tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh 

sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat data sub kriteria 

status orang tua seperti pada lampiran B.12. Tahap selanjutnya adalah pembuatan 

sequence diagram. Sequence diagram fitur melihat data sub kriteria status orang tua 

merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use case fitur melihat data sub 

kriteria status orang tua. Penjelasan sequence diagram fitur melihat data sub kriteria 

status orang tua dapat dilihat pada lampiran C.12. 

4.3.2.13 Use Case Melihat Data sub Kriteria Jumlah Saudara 

 Use case melihat data sub kriteria jumlah saudara merupakan fitur yang 

digunakan oleh admin untuk melihat data sub kriteria jumlah saudara. Desain sistem 

yang lebih detail digambarkan melalui use case scenario melihat data sub kriteria 

jumlah saudara yang menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan 

bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada lampiran A.13. Dari 

scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap pembuatan activity 

diagram. Activity diagram fitur melihat data sub kriteria jumlah saudara menjelaskan 
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tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh 

sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat data sub kriteria 

jumlah saudara seperti pada lampiran B.13. Tahap selanjutnya adalah pembuatan 

sequence diagram. Sequence diagram fitur melihat data sub kriteria jumlah saudara 

merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use case fitur melihat data sub 

kriteria jumlah saudara. Penjelasan sequence diagram fitur melihat data sub kriteria 

jumlah saudara dapat dilihat pada lampiran C.13. 

4.3.2.14 Use Case Melihat Data sub Kriteria Pendidikan 

 Use case melihat data sub kriteria pendidikan merupakan fitur yang 

digunakan oleh admin untuk melihat data sub kriteria pendidikan. Desain sistem yang 

lebih detail digambarkan melalui use case scenario melihat data sub kriteria 

pendidikan yang menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan 

bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada lampiran A.14. Dari 

scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap pembuatan activity 

diagram. Activity diagram fitur melihat data sub kriteria pendidikan menjelaskan 

tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh 

sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat data sub kriteria 

pendidikan seperti pada lampiran B.14. Tahap selanjutnya adalah pembuatan 

sequence diagram. Sequence diagram fitur melihat data sub kriteria pendidikan 

merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use case fitur melihat data sub 

kriteria pendidikan. Penjelasan sequence diagram fitur melihat data sub kriteria 

pendidikan dapat dilihat pada lampiran C.14. 

4.3.2.15 Use case Mengubah Data Kriteria  

  Use case mengubah data kriteria merupakan fitur yang digunakan oleh ketua 

untuk mengubah data kriteria. Desain sistem yang lebih detail digambarkan melalui 

use case scenario mengubah data kriteria yang menjelaskan tentang interaksi yang 

dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada 

lampiran A.15. Dari scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap 
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pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur mengubah data kriteria 

menjelaskan tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang 

dihasilkan oleh sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses mengubah 

data kriteria seperti pada lampiran B.15. Tahap selanjutnya adalah pembuatan 

sequence diagram. Sequence diagram fitur mengubah data kriteria merupakan 

penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use case fitur mengubah data kriteria. 

Penjelasan sequence diagram fitur mengubah data kriteria dapat dilihat pada lampiran 

C.15. 

4.3.2.16 Use Case Melihat Data Kriteria  

 Use case melihat data kriteria merupakan fitur yang digunakan oleh admin 

untuk melihat data kriteria . Desain sistem yang lebih detail digambarkan melalui use 

case scenario melihat data kriteri yang menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan 

oleh aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada lampiran 

A.16. Dari scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap pembuatan 

activity diagram. Activity diagram fitur melihat data kriteria menjelaskan tentang alur 

interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem dalam 

bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat data kriteria seperti pada 

lampiran B.16. Tahap selanjutnya adalah pembuatan sequence diagram. Sequence 

diagram fitur melihat data kriteria merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat 

pada use case fitur melihat data kriteria. Penjelasan sequence diagram fitur melihat 

data kriteria dapat dilihat pada lampiran C.16. 

4.3.2.17 Use case Mengelola Data Calon Anak Asuh 

 Use case mengelola data calon anak asuh merupakan fitur yang digunakan 

oleh ketua dan admin untuk melihat, menambah, mengubah data calon anak asuh 

Desain sistem yang lebih detail digambarkan melalui use case scenario mengelola 

data sub kriteria pendidikan yang menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh 

aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada lampiran A.17. 

Dari scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap pembuatan activity 
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diagram. Activity diagram fitur mengelola data calon anak asuh menjelaskan tentang 

alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem 

dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat, menambah atau 

mengubah data calon anak asuh seperti pada lampiran B.17. Tahap selanjutnya adalah 

pembuatan sequence diagram. Sequence diagram fitur data calon anak asuh 

merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use case fitur data calon anak 

asuh. Penjelasan sequence diagram fitur data calon anak asuh dapat dilihat pada 

lampiran C.17. 

4.3.2.18 Use Case Memberikan Validasi Anak Asuh 

 Use case memberikan validasi anak asuh merupakan fitur yang digunakan 

oleh ketua untuk melihat, menerima,atau menolak anak asuh yang telah diseleksi 

menggunakan metode profile matching. Desain sistem yang lebih detail digambarkan 

melalui use case scenario memberikan validasi anak asuh yang menjelaskan tentang 

interaksi yang dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem 

seperti pada lampiran A.8. Dari scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan 

tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur memberikan validasi anak 

asuh menjelaskan tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang 

dihasilkan oleh sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat, 

memberikan validasi atau menolak data anak asuh seperti pada lampiran B.18. Tahap 

selanjutnya adalah pembuatan sequence diagram. Sequence diagram fitur data anak 

asuh merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use case fitur memberikan 

validasi user. Penjelasan sequence diagram fitur data user dapat dilihat pada lampiran 

C.18. 

4.3.2.19 Use Case Melihat Perhitungan  

 Use case melihat data kriteria merupakan fitur yang digunakan oleh admin 

dan ketua untuk melihat proses perhitungan calon anak asuh yang telah dihitung 

menggunakan metode profile matching. Desain sistem yang lebih detail digambarkan 

melalui use case scenario melihat data perhitungan yang menjelaskan tentang 
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interaksi yang dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem 

seperti pada lampiran A.19. Dari scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan 

dengan tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram fitur melihat data kriteria 

menjelaskan tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang 

dihasilkan oleh sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat 

perhitungan seperti pada lampiran B.19. Tahap selanjutnya adalah pembuatan 

sequence diagram. Sequence diagram fitur melihat data kriteria merupakan 

penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use case fitur melihat perhitungan. 

Penjelasan sequence diagram fitur melihat perhitungan dapat dilihat pada lampiran 

C.19. 

4.3.2.20 Use Case Melihat Validasi Anak Asuh 

 Use case melihat data validasi merupakan fitur yang digunakan oleh admin 

dan ketua untuk melihat calon anak asuh yang telah mendapat validasi oleh ketua. 

Desain sistem yang lebih detail digambarkan melalui use case scenario melihat data 

validasi anak asuh yang menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan 

bagaimana reaksi yang dilakukan oleh sistem seperti pada lampiran A.20. Dari 

scenario yang telah dibuat, maka dilanjutkan dengan tahap pembuatan activity 

diagram. Activity diagram fitur melihat data validasi anak asuh menjelaskan tentang 

alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang dihasilkan oleh sistem 

dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses melihat validasi anak asuh seperti 

pada lampiran B.20. Tahap selanjutnya adalah pembuatan sequence diagram. 

Sequence diagram fitur melihat data kriteria merupakan penjelasan fungsi yang akan 

dibuat pada use case fitur melihat validasi anak asuh. Penjelasan sequence diagram 

fitur melihat validasi anak asuh dapat dilihat pada lampiran C.20. 

4.3.2.21 Use Case  Logout 

 Use case logout merupakan Fitur ini digunakan untuk keluar dari dalam 

sistem. Desain sistem yang lebih detail digambarkan melalui use case scenario yang 

menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan oleh aktor dan bagaimana reaksi yang 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


33 

 

 

 

dilakukan oleh sistem seperti pada lampiran A.21. Dari scenario yang telah dibuat, 

maka dilanjutkan dengan tahap pembuatan activity diagram. Activity diagram  fitur 

logout menjelaskan tentang alur interaksi yang dilakukan oleh aktor dan respon yang 

dihasilkan oleh sistem dalam bentuk diagram pada saat melakukan proses logout 

sepperti pada lampiran B.21. Tahap selanjutnya adalah pembuatan sequence diagram. 

Sequence diagram fitur login merupakan penjelasan fungsi yang akan dibuat pada use 

case fitur logout. Penjelasan sequence diaram fitur logout dapat dilihat pada lampiran 

C.21. 

4.3.3 Class Diagram 

Setelah melalui tahap sequence diagram, tahap selanjutnya adalah tahap 

pembuatan class diagram. Class diagram menggambarkan hubungan antar kelas 

dalam membangun suatu sistem. Dalam OOP (Objet Oriented Programming) 

terdapat 3 jenis kelas yaitu kelas view, controller, dan model. Dalam sistem 

penunjang keputusan penentuan anak asuh menggunakan metode profile matching 

terdapat 50 kelas  view, 4 kelas controller , dan 5 kelas model. Class diagram sistem 

penunjang keputusan penentuan anak asuh menggunakan metode profile matching 

digambarkan lebih jelas pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.3 Class Diagram SPK Penentuan Anak Asuh 

4.3.4 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan relasi yang terbentuk 

antar tabel sehingga setiap tabel saling berhubungan dalam database. Berikut 

gambaran Entity Relationship Diagram dalam database sistem penunjang keutusan 

penentuan anak asuh pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Implementasi 4.4

Setelah tahap desain perancangan sistem selesei dilakukan, tahap selanjutnya 

adalah tahap implementasi desain perancangan sistem ke dalam kode program. 

Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap implementasi sistem antara lain : 

1. Penulisan kode program menggunakan bahasa pemrograman Page Hyper Text 

Pre-Processor (PHP), HyperText Markup Language (HTML), Cascanding 

Style Sheet (CSS) dan dengan bantuan framework Code Igniter (CI). 

2. Manajemen basis  data menggunakan DBMS MySQL.  

Kode program perhitungan metode profile matching terdapat pada function 

md_getPerhitungan, class m_seleksi. 
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Terdapat beberapa tahapan dalam perhitungan nilai kriteria menggunakan 

metode profile matching  yaitu menginputkan nilai yang didapat dari data diri anak 

asuh, pemetaan nilai gap, pembobotan nilai gap, menghitung nilai core factor dan 

secondary factor, menghitung nilai total tiap aspek, dan perhitungan ranking. 

Pada metode profile matching terdapat nilai ideal atau nilai standar yang 

ditentukan oleh Ketua yayasan. Nilai tersebut diinputkan ke dalam sistem pada menu 

„kriteria‟ oleh user level ketua melalui function simpan_nilaiKriteria(). Nilai tersebut 

diinpukan pada form edit nilai kriteria dikolom nilai ideal. Nilai ideal yang diinpukan 

disimpan pada tabel kriteria pada database anaksuh. Selain itu terdapat nilai kriteria 

dimana nilai tersebut akan dikelompokkan kedalam jenis kriteria yaitu core factor 

atau  secondary factor yang ditentukan oleh user level ketua pada form kriteria yang 

nantinya juga akan disimpan pada tabel kriteria. 

Proses perhitungan dimulai dari penginputan data calon anak asuh pada menu 

„anak asuh‟ dimana data tersebut akan diimpan dalam tabel calon_anakasuh pada 

database anakasuh. Proses dilanjutkan dengan mengambil nilai bobot setiap kriteria 

pada tabel calon_anakasuh kemudian akan dihitung selisih anata nilia ideal dan nilai 

bobot tiap anak asuh. Proses perhitungan ini terjadi di dalam kelas m_seleksi pada 

function md_getPerhitungan() 

$nilai=array();  

         $ideal =$this->db->query("SELECT ideal,kriteria FROM `kriteria`"); 

         $i=0; 

         foreach($ideal->result_array() as $row){ 

            $nilai[$i] = $row['ideal']; 

        $i++; 

        } 

        for($l=0; $l<$ln;$l++){   

        $kepemilikanrumah = $bobot['kepemilikanrumah'][$l] - $nilai[0]; 

        $penghasilan = $bobot['penghasilan'][$l] - $nilai[1]; 
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        $statusortu = $bobot['statusortu'][$l] - $nilai[2]; 

        $jmlsaudara = $bobot['jmlsaudara'][$l] - $nilai[3]; 

        $pendidikan = $bobot['pendidikan'][$l] - $nilai[4]; 

Listing Program 4.1 function md_simpan_bobot 

Setelah mencari selisih anatara bobot kriteria dan nilai ideal, proses 

selanjutnya adalah penentuan bobot gap. Penentuan bobot gap dilakukan pada model 

m_seleksi pada function md_getPerhitungan(), dimana kode program dilampirkan 

pada lampiran D.9.  

Proses yang akan dilakukan selanjutnya adalah pengelompokan kriteria yang 

terbagi menjadi 2 jenis yaitu core factor dan secondary factor dimana prosesnya juga 

dilakukan pada model m_seleksi pada function md_getPerhitungan(). Dalam proses 

ini jenis kriteria core factor berfungsi sebagai kriteria utama dan secondary factor 

berfungsi sebagai kriteria penunjang. nilai dari core factor  dan secondary factor  

nantinya akan diakumulasikan menjadi nilai total yang selanjutkan akan dilakukan 

perangkingan,dimana kode program dilampirkan pada lampiran D.10. 

 Pengujian Sistem 4.5

Tahapan  pengujian  sistem  merupakan  suatu  tahapan  yang  dilakukan 

secara sistematis  untuk  menguji  dan  mengevaluasi  sistem  dengan menggunakan 

sebuah metode  pengujian  sistem.  Hal  tersebut  dilakukan  dengan  tujuan  untuk 

mengevaluasiapakah  kebutuhan  sistem  telah  terpenuhi  dan  sistem  layak  untuk 

digunakan  olehpengguna.  Metode yang digunakan untuk menguji Sistem Penunjang 

Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman yaitu metode White box dan Black box. 

4.5.1 Metode White Box 

Pengujian sistem dengan metode white box dilakukan untuk menguji sistem 

dari segi  desain  dan  kode  program yang bertujuan  untuk  mengevaluasi apakah 

sistem mampu menghasilkan fungsi-fungsi, inputan, dan keluaran yang sesuai dengan 
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spesifikasi  dari  kebutuhan  sistem  itu  sendiri. Tahapan pengujian White Box 

meliputi: 

a. Listing Program 

Listing  program  merupakan kumpulan dari baris  kode  yang  akan  diuji.  

Setiap langkah dari kode-kode yang ada diberi nomor. Listing program yang 

digunakan untuk pengujian White box yaitu function md_getPerhitungan() dapat 

dilihat pada Gambar 4.11 
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Gambar 4.2 Listing Program function md_getPerhitungan() 

 

b. Diagram Alir 

 

Gambar 4.3 Diagram alir function md_ md_getPerhitungan() 
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c. Cyclomatic complexity  

Cyclomatic complexity digunakan untuk menghitung edge dan node untuk 

mengetahui kompleksitas suatu. Cyclomatic complexity dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan 4.1. 

 

V(G) = E - N +2    [4.1] 

Keterangan :  

V(G) : Cyclomatic complexity 

E     : Jumlah edge  

N      : Jumlah node 

Perhitungan Cyclomatic complexity dari listing program dan diagram alir yang 

telah dibuat adalah sebagai berikut : 

1) Function md_getPerhitungan() 

V(G) = E - N +2 

 = 60– 52 + 2 

 = 10 

d. Jalur Program Independen 

1. Function md_getPerhitungan() 

Jalur 1 = 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-35-61-66-69-

79-80-99-100-114-115-116-118-120-122-124-125-128-129-131-

133-135-137-138-141-142-143-145-147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 2 = 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-38-58-61-66-69-

79-80-99-100-114-115-116-118-120-122-124-125-128-129-131-

133-135-137-138-141-142-143-145-147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 3 = 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-35-61-66-69-

79-80-99-100-114-115-116-118-120-122-123-128-129-131-133-

135-137-138-141-142-143-145-147-148-149-151-153-155-171 
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Jalur 4 = 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-35-61-66-69-

79-80-99-100-114-115-116-118-120-121-128-129-131-133-135-

137-138-141-142-143-145-147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 5 = 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-35-61-66-69-

79-80-99-100-114-115-116-118-119-128-129-131-133-135-137-

138-141-142-143-145-147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 6 = 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-35-61-66-69-

79-80-99-100-114-115-116-117-128-129-131-133-135-137-138-

141-142-143-145-147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 7 = 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-35-61-66-69-

79-80-99-100-114-115-116-118-120-122-123-128-129-131-133-

135-136-141-142-143-145-147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 8 = 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-35-61-66-69-

79-80-99-100-114-115-116-118-120-122-123-128-129-131-133-

134-141-142-143-145-147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 9 = 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-35-61-66-69-

79-80-99-100-114-115-116-118-120-122-123-128-129-131-132-

141-142-143-145-147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 10 = 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-35-61-66-69-

79-80-99-100-114-115-116-118-120-122-123-128-129-130-141-

142-143-145-147-148-149-151-153-155-171 

e. Pengujian Basis Set  

Tabel 4.3 Test case function md_getPerhitungan() 

Test case function md_simpan_bobot() 

Jalur 1 

Test Case Jika calon anak asuh memiliki status orang tua 

“lengkap” 

Target yang diharapkan Nilai bobot setiap kriteria berubah menjadi 0, 

menampilkan hasil perhitungan  

Hasil pengujian Benar 
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Path/Jalur 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-

35-61-66-69-79-80-99-100-114-115-116-118-119-

128-129-131-133-135-137-138-141-142-143-145-

147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 2 

Test Case Jika calon anak asuh memiliki status orang tua selain 

“lengkap” 

Target yang diharapkan menampilkan hasil perhitungan  

Hasil pengujian Benar 

Path/Jalur 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-38-

58-61-66-69-79-80-99-100-114-115-116-118-120-

122-124-125-128-129-131-133-135-137-138-141-

142-143-145-147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 3 

Test Case Jika tidak ada kriteria yang termasuk dalam “core 

factor‟ 

Target yang diharapkan menampilkan hasil perhitungan  

Hasil pengujian Benar 

Path/Jalur 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-

35-61-66-69-79-80-99-100-114-115-116-118-120-

122-123-128-129-131-133-135-137-138-141-142-

143-145-147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 4 

Test Case Mencari kriteria yang termasuk core factor 

Target yang diharapkan menampilkan hasil perhitungan  

Hasil pengujian Benar 

Path/Jalur 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-

35-61-66-69-79-80-99-100-114-115-116-118-120-

121-128-129-131-133-135-137-138-141-142-143-

145-147-148-149-151-153-155-171 

 

Jalur 5 

Test Case Mencari kriteria yang termasuk core factor 

Target yang diharapkan menampilkan hasil perhitungan  

Hasil pengujian Benar 

Path/Jalur 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-
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35-61-66-69-79-80-99-100-114-115-116-118-119-

128-129-131-133-135-137-138-141-142-143-145-

147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 6 

Test Case Mencari kriteria yang termasuk core factor 

Target yang diharapkan menampilkan hasil perhitungan  

Hasil pengujian Benar 

Path/Jalur 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-

35-61-66-69-79-80-99-100-114-115-116-117-128-

129-131-133-135-137-138-141-142-143-145-147-

148-149-151-153-155-171 

Jalur 7 

Test Case Mencari kriteria yang termasuk secondary factor 

Target yang diharapkan menampilkan hasil perhitungan  

Hasil pengujian Benar 

Path/Jalur 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-

35-61-66-69-79-80-99-100-114-115-116-118-120-

122-123-128-129-131-133-135-136-141-142-143-

145-147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 8 

Test Case Mencari kriteria yang termasuk secondary factor 

Target yang diharapkan menampilkan hasil perhitungan  

Hasil pengujian Benar 

Path/Jalur 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-

35-61-66-69-79-80-99-100-114-115-116-118-120-

122-123-128-129-131-133-134-141-142-143-145-

147-148-149-151-153-155-171 

Jalur 9 

Test Case Mencari kriteria yang termasuk secondary factor 

Target yang diharapkan menampilkan hasil perhitungan  

Hasil pengujian Benar 

Path/Jalur 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-

35-61-66-69-79-80-99-100-114-115-116-118-120-

122-123-128-129-131-132-141-142-143-145-147-

148-149-151-153-155-171 

Jalur 10 

Test Case Mencari kriteria yang termasuk secondary factor 
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Target yang diharapkan menampilkan hasil perhitungan  

Hasil pengujian Benar 

Path/Jalur 12-13-14-15-16-17-18-19-20-21-22-23-27-29-30-31-

35-61-66-69-79-80-99-100-114-115-116-118-120-

122-123-128-129-130-141-142-143-145-147-148-

149-151-153-155-171 

4.5.2 Metode Black Box 

Metode Black Box digunakan untuk menguji fungsionalitas sistem yang telah 

dibangun. Pengujian dilakukan oleh pihak Koperasi Simpan Pinjam Karya Bersama 

Bondowoso. Pengujian dilakukan pada setiap fitur pada sistem penunjang keputusan 

kelayakan pemberian pinjaman. Hasil dari pengujian  ini juga dapat  digunakan untuk 

melihat apakah sistem sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian Black Box 

dipaparkan lebih jelas pada lampiran D. 
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BAB 6. PENUTUP 

 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai penelitian yang telah 

dilakukan. Kesimpulan dan saran yang dipaparkan pada bab ini diharapkan dapat 

menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 Kesimpulan 6.1

Kesimpuan yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Implementasi metode profile matching pada sistem penunjang keputusan 

penentuan anak asuh pada yayasan Sahabat Yatim-Q digunakan untuk 

mendapatkan nilai kelayakan dalam pengambilan keputusan penentuan anak 

asuh. Pada tahap awal dilakukan proses penentuan bobot kriteria berdasarkan 

tingkat kepentingan setiap kriteria yang ditentukan oleh ketua yayasan. 

Kemudian dilakukan pemetaan gap dimana nilai tersebut didapatkan dari 

selisih antara nilai minimal dengan nilai bobot calon anak asuh. Langkah 

selanjutnya pembobotan gap berdasarkan hasil dari pemetaan gap. Dari hasil 

pembobotan gap maka kriteria tersebut dikelompokkan menjadi dua yaitu 

core factor sebagai kriteria utama dan secondary factor sebagai kriteria 

penunjang. Kriteria yang termasuk dalam core factor yaitu, status orang tua, 

pendidikan, serta penghasilan orang tua. Sedangkan yang termasuk secondary 

factor adalah kriteria status kepemilikan rumah sdan jumlah saudara. Setelah 

dilakukan proses pengelompokan makan nilai dari core factor dan secondary 

factor di akumulasikan menjadi nilai total yang nantinya akan menjadi acuan 

dalam penentuan anaka asuh pada yayasan Sahabat Yatim-Q. Kriteria yang 

paling mempengaruhi dalam penentuan anak asuh menggunakan metode 

profile matching adalah kriteria yang terdapat pada core factor  yaitu , status 

orang tua, pendidikan, serta penghasilan orang tua. 
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2. Sestem penunjang keputusan penentuan anaka asus enggunakan metode 

profile matching (studi kasus: yayasan Sahabat Yatim-Q) telah berhasil 

dibangunmenggunakan model pengembangan waterfall. Pembangunan sistem 

menggunakan model waterfall dikarenakan sistem yang dibangun tergolong 

kecil dan kebutuhan dapat didefinisikan sejak awal. Tahap pengembangan 

sisitem diawali dengan analisis kebutuhan fungsional dan non fungsional. 

Tahap selanjutnya adalah desain sistem yang meliputi pebuatan bussines 

process, usecae, scenario, activity diagram, sequence, class diagram, serta 

ERD. Desain sistem menggunakan UML untuk membuat beberapa diagram. 

Setelah melakukan tahap desain, tahap selanjutnya adalah implementasi 

desain kedalam kode program menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

manajemen basis data MySQL. Tahap berikutnya yaitu pengujian sistem 

menggunakan white box dan black box. Tahap terakhir adalah tahap 

pemeliharaan sistem secara berkala. 

 Saran 6.2

Adapun saran yang ditujukan untuk membantu menyelesaikan masalah yang 

diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Perlu adanya kriteria tambahan peniliaian dalam SPK penentuan anak asuh 

karena semakin banyak kriteria maka akan semakin akurat hasil penilaian. 

2. Sistem penunjang keputusan penentuan anak asuh diharapkan ada 

pengembangan selanjutnya dengan memberikan fitur yang lebih lengkap 

sehingga penentuan banyaknya anak asuh dapat ditentukan berdasarkan 

donasi yang ada dalam dalam yayasan. 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


68 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Faizal, E. (2014). Implementasi Profile Matching untuk Penentuan Penerimaan 

Usulan Penelitian Internal Dosen STMIK El Rahma. Journal Speed – Sentra 

Penelitian Engineering dan Edukasi, 6. 

Kusrini. (2007). Konsep dan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan. Yogyakarta: 

Penerbit Andi. 

Munawaroh, I. (2016). Urgensi Penelitian dan Pengembangan. Yogyakarta: Studi 

Ilmiah UKM Penelitian UNY. 

Pressman, R. S. (2001). Software Engineering a Practioner's Approach. Boston: 

Thomas Cason. 

Rosyidah, S. (2011). Pembangunan Sistem Informasi. Bogor: Institut Pertanian 

Bogor. 

Samuel. (2014). Model Pemilihan dengan Menggunakan Metode Profile Matching 

dan AHP. Medan: Universitas Sumatra Utara. 

Sommerville, I. (2011). Software Engineering. Boston: Addison Wesley. 

Sugiyono. (2014). Memahami Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Bandung: 

Alfabeta. 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


69 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran A. Use Case Secenario 

A.1 Use Case Scenario Login 

ID Skenario USC01 

Usecase Login 

Partisipan Aktor Semua Aktor 

Pre-Kondisi Aktor memasuki sistem 

Pra-Kondisi Aktor  sudah melakukan login. 

SKENARIO UTAMA 

“Login” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Membuka Sistem Penunjang 

Keputusan Penentuan Anak Asuh 
 

 2. Menampilkan halaman login 

3. Mengisi username dan password   

4. Klik tombol Login.  

 5. Menampilkan halaman Dashboard  

SKENARIO ALTERNATIF 

“Username dan Password tidak diisi” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

4. Klik tombol Login.  

 

5. Menampilkan notifikasi “Please 

fill out this field.”  

SKENARIO ALTERNATIF 

“Username dan Password salah” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

3. Mengisi username dan password 

sesuai hak akses. 
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4. Klik tombol Login.  

 

5. Menampilkan notifikasi “Maaf! 

Username atau Password Salah”  

 

A.2 Use Case Scenario Daftar Calon Anak Asuh Admin 

ID Skenario USC03 

Usecase Menampilkan daftar calon anak asuh 

Partisipan Aktor Admin 

Pre-Kondisi Admin sudah melakukan login  

Pra-Kondisi Admin selesai melihat daftar calon anak asuh 

SKENARIO UTAMA 

“Menampilkan Daftar Calon Anak Asuh” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Klik menu “Anak Asuh”   

 

2. Menampilkan dropdown anak 

asuh 

3. Klik tombol “calon anak asuh”  

 

4. Menampilkan halaman daftar 

anak asuh 

  

A.3 Use Case Scenario Mengubah Data User. 

ID Skenario USC04 

Usecase Mengelola daftar calon anak asuh 

Partisipan Aktor Admin 

Pre-Kondisi Admin sudah melakukan login 

Pra-Kondisi Admin selesai melihat daftar calon anak asuh 

SKENARIO UTAMA 

“Menampilkan Daftar Calon Anak Asuh” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


71 

 

 

 

5. Klik menu “Anak Asuh”   

 

6. Menampilkan dropdown anak 

asuh 

7. Klik tombol “calon anak asuh”  

 

8. Menampilkan halaman daftar 

anak asuh 

Skenario 

“Menambah Calon Anak Asuh” 

3. Klik button tambah  

 

4. Menampilkan form pendaftaran 

calon anak asuh 

5. Mengisi form   

6. Klik simpan   

 

7. Menampilkan halaman calon 

anak asuh dengan alert “tambah 

data berhasil” 

Skenario Alternatif 

“Menambah Daftar Calon Anak Asuh Field Kosong” 

5. Mengisi beberapa Field dan 

menghapus field jadi kosong. 
 

 

6. Menampilkan allert 

“please fill out this field” 

Skenario 

“Mengubah Data Calon Anak Asuh” 

3. Klik tombol edit  pada daftar calon 

anak yang akan diubah 
 

 

4. Menampilkan halaman edit dat 

calon anak asuh 

5. Mengubah data calon anak asuh  

6. Klik simpan   
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7. Menampilkan halaman calon 

anak asuh dengan alert “data 

berhasil diubah” 

Skenario Alternatif 

“Mengubah Data Calon Anak Asuh Field Kosong” 

1. Mengisi beberapa Field dan 

menghapus field jadi kosong. 
 

 

2. Menampilkan allert “please fill 

out this field” 

 

A.4 Use Case Scenario Mengelola Data sub Kriteria Kepemilikan Rumah 

ID Skenario USC04 

Usecase Mengelola data kriteria kepemilikan rumah 

Partisipan Aktor Ketua 

Pre-Kondisi Ketua sudah melakukan login 

Pra-Kondisi 
Ketua selesai mengelola data kriteria kepemilikan 

rumah 

SKENARIO UTAMA 

“Menampilkan Daftar Kepemilikan Rumah” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

9. Klik menu “sub kriteria”   

 

10. Menampilkan dropdown sub 

kriteria 

11. Klik tombol “kepemilikan rumah”  

 

12. Menampilkan halaman 

kepemilikan rumah 

Skenario 

“Menambah Data Kepemilikan Rumah” 

8. Klik button tambah  

 9. Menampilkan form tambah 
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kepemilikan rumah 

10. Mengisi form   

11. Klik simpan   

 

12. Menampilkan halaman 

kepemilikan rumah dengan alert 

“tambah data berhasil” 

Skenario Alternatif 

“Menambah Data Kepemilikan Field Kosong” 

7. Mengisi beberapa Field dan 

menghapus field jadi kosong. 
 

 

8. Menampilkan allert 

“please fill out this field” 

Skenario 

“Mengubah Data Kepemilikan Rumah” 

8. Klik tombol edit  pada data 

kepemilikan rumah yang akan 

diubah 

 

 

9. Menampilkan halaman edit 

kepemilikan rumah 

10. Mengubah data kepemilikan rumah  

11. Klik simpan   

 

12. Menampilkan halaman 

kepemilikan rumah dengan alert 

“data berhasil diubah” 

Skenario Alternatif 

“Mengubah Data Kepemilikan rumah Asuh Field Kosong” 

3. Mengisi beberapa Field dan 

menghapus field jadi kosong. 
 

 

4. Menampilkan allert “please fill 

out this field” 
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A.5 Use Case Scenario Mengelola Data Sub Kriteria Status Orang Tua 

ID Skenario USC5 

Usecase Mengelola data kriteria status orang tua 

Partisipan Aktor Ketua 

Pre-Kondisi Ketua sudah melakukan login 

Pra-Kondisi 
Ketua selesai mengelola data kriteria status orang 

tua 

SKENARIO UTAMA 

“Menampilkan Daftar Status Orang Tua” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

13. Klik menu “sub kriteria”   

 

14. Menampilkan dropdown sub 

kriteria 

15. Klik tombol “status orang tua”  

 

16. Menampilkan halaman status 

orang tua 

Skenario 

“Menambah Data Status Orang Tua” 

13. Klik button tambah  

 

14. Menampilkan form tambah 

status orang tua 

15. Mengisi form   

16. Klik simpan   

 

17. Menampilkan halaman status 

orang tua dengan alert 

“tambah data berhasil” 

Skenario Alternatif 

“Menambah Data Status Orang Tua Field Kosong” 

9. Mengisi beberapa Field dan  
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menghapus field jadi kosong. 

 

10. Menampilkan allert 

“please fill out this field” 

Skenario 

“Mengubah Data Status Orang Tua” 

13. Klik tombol edit  pada data status 

orang tua yang akan diubah 
 

 

14. Menampilkan halaman edit 

status orang tua 

15. Mengubah data status orang tua  

16. Klik simpan   

 

17. Menampilkan halaman status 

orang tua dengan alert “data 

berhasil diubah” 

Skenario Alternatif 

“Mengubah Data Status Orang Tua Field Kosong” 

5. Mengisi beberapa Field dan 

menghapus field jadi kosong. 
 

 

6. Menampilkan allert “please 

fill out this field” 

 

A.6 Use Case Scenario Mengelola Data Sub Kriteria Jumlah Saudara 

ID Skenario USC10 

Usecase Mengelola data kriteria jumlah saudara 

Partisipan Aktor Ketua 

Pre-Kondisi Ketua sudah melakukan login 

Pra-Kondisi 
Ketua selesai mengelola data kriteria jumlah 

saudara 

SKENARIO UTAMA 
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“Menampilkan Daftar Jumlah Saudara” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

17. Klik menu “sub kriteria”   

 

18. Menampilkan dropdown sub 

kriteria 

19. Klik tombol “jumlah saudara”  

 

20. Menampilkan halaman jumlah 

saudara 

Skenario 

“Menambah Data Jumlah Saudara” 

18. Klik button tambah  

 

19. Menampilkan form tambah 

jumlah saudara 

20. Mengisi form   

21. Klik simpan   

 

22. Menampilkan halaman jumlah 

saudara dengan alert “tambah 

data berhasil” 

Skenario Alternatif 

“Menambah Data Jumlah Saudara Field Kosong” 

11. Mengisi beberapa Field dan 

menghapus field jadi kosong. 
 

 

12. Menampilkan allert 

“please fill out this field” 

Skenario 

“Mengubah Data Jumlah Saudara” 

18. Klik tombol edit  pada data jumlah 

saudara yang akan diubah 
 

 

19. Menampilkan halaman edit 

jumlah saudara 
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20. Mengubah data jumlah saudara  

21. Klik simpan   

 

22. Menampilkan halaman jumlah 

saudara dengan alert “data 

berhasil diubah” 

Skenario Alternatif 

“Mengubah Data Jumlah Saudara Field Kosong” 

7. Mengisi beberapa Field dan 

menghapus field jadi kosong. 
 

 

8. Menampilkan allert “please 

fill out this field” 

 

A.7 Use Case Scenario Mengubah Data Jenis Kriteria 

ID Skenario USC07 

Usecase Mengubah Data Jenis kriteria 

Partisipan Aktor Ketua 

Pre-Kondisi Ketua sudah melakukan login 

Pra-Kondisi 
Ketua selesai mengubah data jenis kriteria dan 

tersimpan pada sistem. 

SKENARIO UTAMA 

“Mengubah Data Jenis Kriteria” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Klik menu “kriteria”   

 

2. Menampilkan halaman 

kriteria 

3. Klik tombol edit  pada data yang 

akan diubah 
 

 

4. Menampilkan halaman edit 

data jenis kriteria 
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5. Mengubah data kriteria  

6. Klik simpan   

 7. Menampilkan halaman kriteria 

SKENARIO ALTERNATIF 

“Mengubah Jenis Kriteria Field Kosong” 

7. Mengisi beberapa Field dan 

menghapus field jadi kosong. 
 

 
8.Menampilkan allert “please 

fill out this field” 

SKENARIO ALTERNATIF 

“Batal Mengubah Jenis Kriteria” 

8. Klik tombol batal  

 
9. Menampilkan halaman 

kriteria 

 

A.8 Use Case Scenario Mengubah Data Kriteria 

ID Skenario USC08 

Usecase Mengubah Data kriteria 

Partisipan Aktor Ketua 

Pre-Kondisi Ketua sudah melakukan login 

Pra-Kondisi 
Ketua selesai mengubah data kriteria dan tersimpan 

pada sistem. 

SKENARIO UTAMA 

“Mengubah Data Kriteria” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

8. Klik menu “kriteria”   

 

9. Menampilkan halaman 

kriteria 

10. Klik tombol edit  pada data yang 

akan diubah 
 

 11. Menampilkan halaman edit 
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data kriteria 

12. Mengubah data kriteria  

13. Klik simpan   

 14. Menampilkan halaman kriteria 

SKENARIO ALTERNATIF 

“Mengubah Kriteria Field Kosong” 

10. Mengisi beberapa Field dan 

menghapus field jadi kosong. 
 

 
8.Menampilkan allert “please 

fill out this field” 

SKENARIO ALTERNATIF 

“Batal Mengubah Kriteria” 

11. Klik tombol batal  

 
12. Menampilkan halaman 

kriteria 

 

A.9 Use Case Scenario Memvalidasi Calon Anak Asuh 

ID Skenario USC09 

Usecase Memvalidasi Calon Anak Asuh 

Partisipan Aktor Ketua 

Pre-Kondisi Ketua sudah melakukan login 

Pra-Kondisi Ketua sudah memvalidasi calon anak asuh. 

SKENARIO UTAMA 

“Menyetujui Pengajuan Anak Asuh” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Klik menu validasi  

 2. Menampilkan Halaman validasi 

3. Klik tombol Setuju.  

 

4. Menampilkan Pop Up “Anda 

Yakin Ingin Menyetujui anak 
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asuh?”. 

5. Klik tombol OK  

 6. Menampilkan Halaman validasi 

SKENARIO ALTERNATIF 

“Batal Menyetujui Pengajuan Anak Asuh” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

5. Klik tombol Cancel.  

 6. Menampilkan Halaman validasi 

SKENARIO UTAMA 

“Tidak Menyetujui Pengajuan Anak Asuh” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Klik menu Pengajuan Anak 

Asuh. 
 

 

2. Menampilkan Halaman Pengajuan 

Validasi. 

3. Klik tombol Tidak Setuju.  

 

4. Menampilkan Pop Up “Anda 

Yakin Tidak Ingin Menyetujui 

Anak Asuh?”. 

5. Klik tombol OK  

 6. Menampilkan Halaman Validasi 

SKENARIO ALTERNATIF 

“Batal Tidak Menyetujui Pengajuan Calon Anak Auh” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

5. Klik tombol Cancel.  

 6. Menampilkan Halaman Validasi 

 

A.10 Use Case Scenario Melihat Hasil Perankingan 
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ID Skenario USC10 

Usecase Melihat Hasil Perangkingan  

Partisipan Aktor Ketua dan Admin 

Pre-Kondisi Ketua dan Admin sudah melakukan login 

Pra-Kondisi Ketua dan Admin sudah melihat perangkingan  

SKENARIO UTAMA 

“Melihat Hasil Perangkingan” 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Klik menu Data Penilaian  

 

2. Menampilkan Halaman Data 

Penilaian 

5. Klik tombol Simpan.  

 

6. Menampilkan notifikasi “Gagal 

tambah data, No Anggota sudah 

ada !” 
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Lampiran B. Activity Diagram 

B.1 Activity Diagram Login 
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B.2 Activity Diagram Melihat Daftar Calon Anak Asuh 

  

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


84 

 

 

 

B.3 Activity Diagram Mengelola Data Calon Anak Asuh 
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B.4 Activity Diagram Mengelola Data Kepemilikan Rumah 
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B.5 Activity Diagram Mengelola Data Penghasilan 

 

B.6 Activity Diagram Mengelola Data Status Orang Tua 
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B.7 Activity Diagram Mengelola Data Jumlah Saudara 
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B.8 Activity Diagram Mengubah Data Jenis Kriteria 
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B.9 Activity Mengubah Data Kriteria 
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B.10 Activity Diagram Validasi Calon Anak Asuh 
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B.11 Activity Diagram Log Out 
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Lampiran C. Lampiran Squence Diagram 

C.1 Squence Diagram Login 

 

C.2 Squence Diagram Mengelola Calon Anak Asuh
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C.3 Squence Diagram Mengelola Sub Kriteria Kepemilikan Ruman 

 

C.4 Sequence Diagram Mengelola Data Penghasilan 
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C.5 Sequence Diagram Mengelola Data Sub Kriteria Status Orang Tua  

 

C.6  Sequence Diagram Mengelola Data Sub Kriteria Jumlah Saudara 

 

C.7  Sequence Diagram Mengelola Data Sub Kriteria Pendidikan 
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C.8  Sequence Diagram Mengubah Jenis Kriteria 
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C.9   Sequence Diagram Validasi Calon Anak Asuh 

 

 

C.10  Sequence Diagram Menampilkan Profile Matching 
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Lampiran D. Black Box Testing 

No. Fitur Aksi Hasil Kesimpulan 

1.  Login Mengisi username dan password lalu 

klik tombol login 

Login berhasil dan menampilkan 

halaman Dashboard 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Username atau password salah Menampilkan pesan “Login Gagal, 

Username atau Password Salah !” 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

2 Daftar user baru Mengisi form data user Menyimpan data daftar user   [√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

2.  Validasi user baru Memilih tombol ”setuju” User memiliki hak akses sistem [√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Memilih tombol ”tidak setuju” User baru tidak dapat mengakses sistem [√] Berhasil 

[  ] Gagal 
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  Menekan tombol “detail” Menampilkan halaman detail user [√] Berhasil 

[  ] Gagal 

3.  Mengubah Data 

User 

Mengubah jabatan dan status user lalu 

klik tombol simpan 

Menyimpan data user  dan menampilkan 

halaman User 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal mengubah data user dan klik 

tombol kembali 

Tidak menyimpan data user dan kembali 

ke halaman User  

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

4.  Menghapus User Klik tombol hapus dan klik tombol ok 

pada pop up “Anda Yakin Ingin 

Menghapus User ?” 

Menghapus data user dan kembali ke 

halaman User 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal menghapus data user, 

Klik tombol hapus dan klik tombol 

cancel pada pop up “Anda Yakin Ingin 

Menghapus User ?” 

Data user tidak terhapus  dan kembali ke 

halaman User 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

5.  Melihat Data User Klik menu User Menampilkan data user [√] Berhasil 

[  ] Gagal 

6.  Menambah Data 

Calon Anak asuh 

Memilih menu anak asuh, menekan 

tombol tambah 

Menampilkan halaman form daftar 

calon anak asuh, menyimpan data calon 

anak asuh 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 
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  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal menambah calon anak asuh, 

menekan tombol kembali 

Tidak menyimpan data calon anak asuh, 

menampilkan halaman calon anak asuh 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

7.  Mengubah Data 

Calon Anak Asuh 

Memilih menu anak asuh, menekan 

tombol edit 

Menampilkan halaman form edit calon 

anak asuh, menyimpan data calon anak 

asuh 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal menambah calon anak asuh, 

menekan tombol kembali 

Tidak menyimpan data calon anak asuh, 

menampilkan halaman calon anak asuh 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

8.  Mengubah Data 

Jenis Kriteria  

Kriteria 

Mengubah data jenis  kriteria lalu klik 

tombol simpan 

Menyimpan data jenis kriteria yang 

telah diubah  dan menampilkan halaman 

Kiteria 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 
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yang belum diisi 

  Batal mengubah data jenis kriteria dan 

klik tombol kembali 

Tidak menyimpan data jenis kriteria 

yang telah diubah dan kembali ke 

halaman Kriteria  

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

9.  Mengubah Data 

Kriteria  

Mengubah data kriteria lalu klik tombol 

simpan 

Menyimpan data kriteria yang telah 

diubah  dan menampilkan halaman 

Kiteria 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal mengubah data kriteria dan klik 

tombol kembali 

Tidak menyimpan data kriteria yang 

telah diubah dan kembali ke halaman 

Kriteria  

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

10.  Menambah Sub 

Kriteria Status 

Kepemilikan 

Rumah 

Mengisi kode status kepemilikan 

rumah, jenis status kepemilikan rumah, 

dan bobot status kepemilikan rumah 

lalu klik tombol simpan 

Menyimpan data sub kriteria status 

kepemilikan rumah 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this [√] Berhasil 
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field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[  ] Gagal 

  Batal menambah data sub kriteria statsu 

kepemilikan rumah dan klik tombol 

kembali 

Tidak menyimpan data  sub kriteria 

status kepemilikan rumah dan kembali 

ke halaman Sub Kriteria status 

kepemilikan rumah  

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

11.  Mengubah Sub 

Kriteria status 

kepemilikan rumah 

Mengubah status kepemilikan rumah , 

dan nilai lalu klik tombol simpan 

Menyimpan data sub kriteria status 

kepemilikan rumah yang telah diubah 

dan menampilkan halaman Sub Kriteria  

status kepemilikan rumah 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal mengubah data sub kriteria  status 

kepemilikan rumah  dan klik tombol 

kembali 

Tidak menyimpan data sub kriteria  

status kepemilikan rumah  yang telah 

diubah dan kembali ke halaman Sub 

Kriteria status kepemilikan rumah 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

 Menambah data 

sub kriteria 

Mengisi kode status penghasilan, jenis 

status penghasilan, dan bobot status 

Menyimpan data sub kriteria status 

penghasilan 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 
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12. penghasilian penghasilan lalu klik tombol simpan 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal menambah data sub kriteria 

penghasilan dan klik tombol kembali 

Tidak menyimpan data sub kriteria 

pekerjaan dan kembali ke halaman Sub 

Kriteria Penghasilan 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

13. Mengubah Sub 

Kriteria 

Penghasilan 

Mengubah penghasilan, dan bobot 

penghasilan lalu klik tombol simpan 

Menyimpan data sub kriteria 

penghasilan yang telah diubah dan 

menampilkan halaman Sub Kriteria 

Penghasilan 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal mengubah data sub kriteria 

penghasilan dan klik tombol kembali 

Tidak menyimpan data sub kriteria 

penghasilan yang telah diubah dan 

kembali ke halaman Sub Kriteria 

Penghasilan 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 
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14. Menambah Sub 

Kriteria Status 

Orang Tua 

Mengisi  kode status orang tua, jenis 

status orang tua, dan bobot status orang 

tua lalu klik tombol simpan 

Menyimpan data sub kriteria status 

orang tua  

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal menambah data sub kriteria 

tstatus orang tua dan klik tombol 

kembali 

Tidak menyimpan data sub kriteria 

status orang tua dan kembali ke 

halaman Sub Kriteria status orang tua 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

12.  Mengubah Sub 

Kriteria Status 

Orang Tua 

Mengubah  Status Orang Tua , dan 

bobot  lalu klik tombol simpan 

Menyimpan data sub kriteria  Status 

Orang Tua  yang telah diubah dan 

menampilkan halaman Sub Kriteria  

Status Orang Tua 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal mengubah data sub kriteria  

Status Orang Tua  dan klik tombol 

kembali 

Tidak menyimpan data sub kriteria  

Status Orang Tua  yang telah diubah 

dan kembali ke halaman Sub Kriteria  

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 
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Status Orang Tua 

13.  Menambah Sub 

Kriteria Jumlah 

Saudara 

Mengisi  kode jumlah saudara, jenis 

jumlah saudara, dan bobot lalu klik 

tombol simpan 

Menyimpan data sub kriteria jumlah 

saudara  

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal menambah data sub kriteria 

jumlah saudara dan klik tombol 

kembali 

Tidak menyimpan data sub kriteria 

jumlah saudara dan kembali ke halaman 

Sub Kriteria  jumlah saudara 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

14.  Mengubah Sub 

Kriteria Jumlah 

Saudara 

Mengubah  jenis Jumlah saudara, dan 

bobot lalu klik tombol simpan 

Menyimpan data sub kriteria jumlah 

saudara yang telah diubah dan 

menampilkan halaman Sub Kriteria  

jumlah saudara 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal mengubah data sub kriteria Tidak menyimpan data sub kriteria [√] Berhasil 
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jumlah saudara dan klik tombol 

kembali 

jumlah saudara yang telah diubah dan 

kembali ke halaman Sub Kriteria  

jumlah saudara 

[  ] Gagal 

15.  Menambah Sub 

Kriteria pendidikan 

Mengisi  kode pendidikan, jenis 

pendidikan, dan bobot lalu klik tombol 

simpan 

Menyimpan data sub kriteria pendidikan 

dan menampilkan halaman sub kriteria 

pendidikan 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal menambah data sub kriteria 

pendidikan dan klik tombol kembali 

Tidak menyimpan data sub kriteria 

pendidikan dan kembali ke halaman 

Sub Kriteria  pendidikan 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

16.  Mengubah Sub 

Kriteria Jumlah 

Saudara 

Mengubah  jenis pendidikan, dan bobot 

lalu klik tombol simpan 

Menyimpan data sub pendidikan yang 

telah diubah dan menampilkan halaman 

Sub Kriteria  pendidikan 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Kolom belum diisi Menampilkan pesan “Please fill out this 

field.” dengan menunjuk pada kolom 

yang belum diisi 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 
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  Batal mengubah data sub kriteria 

pendidikan dan klik tombol kembali 

Tidak menyimpan data sub kriteria 

pendidikan yang telah diubah dan 

kembali ke halaman Sub Kriteria  

pendidikan 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

17.  Validasi calon anak 

asuh 

Klik tombol setuju dan klik tombol ok 

pada pop up “Anda Yakin Ingin 

Menyetujui anak asuh?” 

Menyetujui pinjaman dan kembali ke 

halaman validasi anak asuh 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal menyetujui anak asuh, Klik 

tombol setuju dan klik tombol cancel 

pada pop up “Anda Yakin Ingin  

Menyetujui anak asuh ?” 

Data pengajuan anak tidak tervalidasi  

dan kembali ke halaman validasi anak 

asuh 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Klik tombol tidak setuju dan klik 

tombol ok pada pop up “Anda Yakin 

Tidak Ingin Menyetujui anak asuh?” 

Tidak menyetujui anak asuh dan 

kembali ke halaman validasi anak asuh 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Batal tidak menyetujui anak asuh, klik 

tombol tidak setuju dan klik tombol 

cancel pada pop up “Anda Yakin Tidak 

Ingin  Menyetujui anak asuh?” 

Data pengajuan pinjaman tidak 

tervalidasi  dan kembali ke halaman 

validasi anak asuh 

 

  Klik tombol setuju dan klik tombol ok Menyetujui anak asuh dan kembali ke  
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pada pop up “Anda Yakin Ingin 

Menyetujui anak asuh?” 

halaman Pengajuan anak asuh 

  Batal menyetujui anak asuh, Klik 

tombol setuju dan klik tombol cancel 

pada pop up “Anda Yakin Ingin  

Menyetujui anak asuh ?” 

Data pengajuan anak asuh tidak 

tervalidasi  dan kembali ke halaman 

validasi anak asuh 

 

18.  Melihat Penilaian Menekan menu “proses penilaian” Menampilkan halaman penilaian [√] Berhasil 

[  ] Gagal 

  Memilih tombol “detail” Menampilkan halaman detail penilaian [√] Berhasil 

[  ] Gagal 

19.  Melihat Data anak 

asuh 

Klik menu anak asuh Menampilkan data anak asuh [√] Berhasil 

[  ] Gagal 

20.  Log Out Klik tombol Log Out Keluar dari sistem dan menampilkan 

halaman Login 

[√] Berhasil 

[  ] Gagal 
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Lampiran E. Lampiran Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara Pengumpulan Data Dengan Pemilik Siomay Jones 

Nama : Ahmad Rijal L.H 

Jabatan : Bidang Humas 

Alamat : Jl. Semangka no.43 Kav.3 Patrang, Jember 

Tabel E. 1 Tabel Transkrip Dialog Wawancara 

Materi Wawancara 

Peneliti Mas, Sejak kapan Yayasan ini 

didirikan? 

Ahmad Alhamdulillah, kita mendapat SK 

Yayasan Desember 2012 yang lalu 

mbak 

Peneliti Berapa anak yatim yang terdaftar 

disini mas? 

Ahmad Kalau yang masih terdaftar sekitar 

50-an anak 

Peneliti Biasanya mendapat info tentang anak 

asuhnya bagaimana? Apa mencari ke 

setiap Desa, lalu bertanya pada 

perangkat Desa setempat? 

Ahmad Oh nggak mbak, biasanya kita ada 

orang kesini ngasih tau ada anak asuh 

yang butuh bantuan 

Peneliti Apa semua anak-anak yang 

direkomendasikan tersebut langsung 

diberi bantuan?  

Ahmad Ya nggak mbak. Kita survei dulu 

ketempatnya, kita liat anaknya layak 

dikasih bantuan apa ngga 

Peneliti Ada ngga mas anak yang 

direkomendasikan ternyata tidak 

layak mendapat bantuan 

Ahmad Tentu ada, kemarin saya pernah 

survei, anaknya memang yatim piatu 

tapi ternyata dia tinggal sama 

neneknya dan neneknya ternyata 

orang yang cukup berada 

Peneliti Bagaimana prosedur yayasan 

memilih anak asuh? 

Ahmad Ya itu tadi, kita survei dulu anaknya, 

lalu kita diskusikan sama pengurus 
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lain apakah anak ini layak diberi 

bantuan 

Peneliti Kira-kira kriteria anak yang layak itu 

gimana ya mas? 

Ahmad Yang jelas dia yatim atau yatim 

piatu, dan dia miskin 

Peneliti Miskin itu bagaimana ya mas? Apa 

dilihat dari penghasilannya? 

Ahmad Ya salah satunya itu, tapi kita juga 

lihat dia punya saudara berapa, 

kondisi rumahnya bagaimana 

Peneliti Lalu sampai kapan anak-anak diberi 

bantuan? 

Ahmad Biasanya kita mulai memberi bantuan 

sampai dia lulus SMP 

Peneliti Berarti setalah SMP langsung 

dihentikan bantuannya 

Ahmad Ya ngga langsung, kita tetap pantau 

dia.  

Peneliti Apa setiap anak asuh juga di pantau? 

Ahmad Ya pasti, soalnya sesui SOP jika 

ibunya menikah lagi kita sudah ngga 

memberi bantuan soalnya sudah ada 

bapak yang menafkahi. Kemarin juga 

ada kasus dimana ibunya nikah tapi 

ngga ngasih tau kia. Jadi bantuan 

tetep kita kasih ke anaknya. Padahal 

ada yang lebih berhak 

mendapatkannya 

Peneliti Evaluasi anaknya berapa bulan sekali 

mas? 

Ahmad evaluasi anaknya setiap 6 bulan 

sekali 

Peneliti Lalu pengambilan anak asuhnya ada 

periode tertentu ngga mas? 

Ahmad Ngga ada periode tertentu sih mbak, 

Cuma kalau ada donatur atau dana 

yang lebih kita masukkan anak asuh 

baru 

Peneliti Jadi pemilihan anak asuhnya 

tergantung dana yang ada mas? 

Ahmad Ya pasti mbak 

Peneliti Biasanya anak asuh diberi bantuan 

apa saja mas? 

Ahmad Biaya pendidikan sudah pasti, itu 
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yang paling utama.Sembako, atau 

modal bagi ibunya juga kita kasih 

biar bisa mandiri nantinya 

Peneliti Oh iya mas apa semua anak asuh 

tinggal disini? 

Ahmad Ya ngga mbak, kita Cuma ngasih 

bantuan aja. Anak-anak itu tinggal 

bersama wali atau ibunya 

Peneliti Oh begitu ya mas, terima kasih mas 

atas infonya, maaf sudah 

mengganggu waktunya 

Ahmad Sama-sama mbak 
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